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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Gorontalo adalah provinsi yang terbentatdbsarkan Undang-Undang
Nomor 38 Tahun 2000 dengan luas wilayah 1.221.5&ktah yang meliputi lima
kabupaten dan satu kotamadya, masing-masing: K&dup@orontalo, Kabupaten
Boalemo, Kabupaten Pohuwato, Kabupaten Bone Bolafgoupaten Gorontalo Utara
serta Kotamadya Gorontalo. Jumlah penduduk Pro@osontalo tahun 2009 sebanyak
983.952 jiwa dengan tingkat pendapatan perkapit@sse Rp. 2.513.202,00 (Badan
Pusat Statistik Provinsi Gorontalo, 2010). Ditinjdari potensi sumberdaya alam,
Provinsi Gorontalo memiliki banyak potensi yangdlyuntuk dikembangkan yang
salah satunya adalah bidang pertanian.

Provinsi Gorontalo adalah salah satu provinsi didohresia yang
pembangunannya bertumpu pada sektor pertaniank $&jbentuknya provinsi ini
pemerintah daerah menciptakan berbagai inovasi yamegbukti mampu
menyejahterakan masyarakat Gorontalo. Salah sattash yang mampu memberikan
kontribusi signifikan bagi pembangunan daerah idalah penerapan agropolitan.
Konsep agropolitan yang diterapkan di Provinsi Gtato mengandalkan jagung
sebagai komoditi unggulan. Pemilihan jagung sebdganoditi unggulan oleh
pemerintah Gorontalo bukanlah merupakan pemilinengkat tanpa analisis dan
pertimbangan mendalam. Jagung terpilih sebagai #dimmggulan karena mempunyai
keterkaitan dengan pola makan dan sejarah buditm@nan masyarakat Gorontalo
(Sumber: http: //mww.pemerintahgorontal o.co.id).

Potensi lahan jagung di Provinsi Gorontalo seluag57,07 krfi yang tersebar
di lima kabupaten dan satu kotamadya dalam kurddtuMana tahun dari tahun 2003
sampai dengan tahun 2007 luas areal penanaman gagunterus mengalami
peningkatan dari 58.716 hektar (tahun 2003) mer{ja8i815 hektar pada tahun 2007,
dengan laju rata-rata peningkatan 20,55% per t¢8umber: http://mww.pemerintah
gorontalo.co.id).

Pemasaran jagung Provinsi Gorontalo mencakup peamsilam negeri dan
ekspor ke luar negeri. Pada triwulan pertama taP@®9 pemasaran ekspor jagung
provinsi ini mencapai 10.016 ton dengan nilai tekss sebesar Rp. 22.622.000.000,00.

Masih pada triwulan yang sama jumlah pemasaramg@ntar pulau sebanyak 8.216
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ton. Ekspor jagung pada triwulan kedua tahun 2@0&atat sebanyak 7.600 ton dengan
tujuan Filipina sebanyak 4.000 ton dan Korea Selagbanyak 3.600 ton. Harga yang
ditetapkan untuk ekspor jagung adalah senilai R®7®00 setiap kilogramnya
(Sumber: http://www.pemerintahgorontal o.co.id).

Menurut RTRW Kabupaten Gorontalo Tahun 2009-2028aldeatan Limboto
yang termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Gorord#&dembangkan dengan hierarki
Kota Orde Il dimana kecamatan ini diarahkan padg/@éiaan sarana perkotaan sesuai
dengan fungsi kota. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) dien&ecamatan Limboto sebagai
salah satu kecamatan dengan fungsi sentra profagisag. Kawasan sentra produksi
jagung semakin berkembang seiring dengan peningKates areal panen jagung di
kecamatan ini yang memang sejauh ini adalah satatkecamatan yang memiliki areal
pertanian yang luas, mencapai 2.557 hektar dengatulsi jagung sebesar 11.900,28
ton pada tahun 200&&bupaten Gorontalo Dalam Angka, 2010). Dalam penerapannya,
konsep sentra produksi jagung Kecamatan Limbotoilmisrang maksimal yang
disebabkan beberapa masalah baik itu masalah pamiga kerja (sumberdaya
manusia), kelembagaan, maupun infrastruktur yangdoieing pertanian utamanya
terkait aksesibilitas internal. Berdasarkan tecghgenai Konsep Pengembangan Sentra
Produksi Komoditas (Soemarno, 1996) dimana pengegamsentra produksi suatu
daerah perlu ditinjau dari aspek biofisik/lingkungaeckonomi, dan sosial, serta
faktor/kegiatan pendukungnya, perlu adanya kajiangenai kondisi/aktifitas sentra
produksi jagung Kecamatan Limboto terhadap Konsap®mbangan Kawasan Sentra
Produksi Komoditas serta kebijakan daerah terkait.

Berkaitan dengan pemikiran di atas, disusunlah lpeme “Pengembangan
Sentra Produksi Jagung Kecamatan Limboto” agar sentra produksi jagung dapat
menjadi motor perkembangan ekonomi di Kecamatarbbimkhususnya dan regional

Provinsi Gorontalo umumnya.

1.2 Identifikasi Masalah
Berikut ini beberapa permasalahan mengenai spracuksi jagung Kecamatan
Limboto.
A. Permasalahan Sektoral
Permasalahan sektoral pertanian jagung di Kecanhataroto, yakni:
1. Belum maksimalnya panen jagung dikarenakan masakdalah yang terjadi

pada proses penanaman dan perawatan dimana mefapake petani jagung
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yang kurang terampil dalam menggunakan dan menamnafgknik penanaman
yang maksimal dalam proses budidaya jagung.

Belum adanya kegiatan pengolahan pascapanen tangagang sehingga
produk jagung yang dipasarkan hanya berupa barangam

Kurangnya peran kelembagaan baik kelembagaan fommaalpun non-formal
terhadap pemasaran jagung sehingga mengakibatkawysadominasi pengepul
dalam proses pemasaran.

Permasalahan Spasial

Permasalahan spasial wilayah penelitian, yakni:

Terdapat beberapa kelurahan dengan aksesibilitaglah yang dapat
berpengaruh negatif terhadap pengembangan seonttaksi jagung Kecamatan

Limboto.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalang telah diuraikan

sebelumnya, maka dirumuskan masalah dalam peneliiigebagai berikut:

1.
2.

1.4
14.1

3.

1.4.2

Bagaimana karakteristik sentra produksi jagung Kextan Limboto?
Bagaimana kondisi sentra produksi jagung Kecamataboto menurut Konsep
Pengembangan Kawasan Sentra Produksi dan kebijzicnah?

Bagaimana strategi pengembangan sentra produksingagKecamatan
Limboto?

Tujuan dan Sasaran

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ggbderikut:

Mengidentifikasi karakteristik sentra produksi jaglKecamatan Limboto.
Mengetahui kondisi sentra produksi jagung Kecamatamboto menurut
Konsep Pengembangan Kawasan Sentra Produksi dgakiagbdaerah.
Menyusun strategi pengembangan sentra produksigaljacamatan Limboto.
Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian inalad teridentifikasinya

karakteristik, potensi, dan masalah mengenai tddifsentra produksi jagung yang

dikembangkan di Kecamatan Limboto sehingga dapatentdikan strategi

pengembangan sentra produksi jagung yang mende#adl menurut Konsep



Pengembangan Kawasan Sentra Produksi sebagai hantgtah lanjut untuk
menjadikan jagung menjadi komoditi unggulan di Keatan Limboto khususnya dan

Provinsi Gorontalo pada umumnya.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagaikut.

1. Bagi Akademisi
Bagi kalangan akademisi, penelitian ini dapat dijad sebagai model acuan
dan ilmu pengetahuan dibidang agropolitan, denggiarkpeninjauan terhadap
aspek penataan ruang utamanya mengenai sentrekprodu

2. Bagi Pemerintah Daerah
Bagi pemerintah daerah penelitian ini memberikamlzggran objektif mengenai
sentra produksi jagung Kecamatan Limboto berdasafékta dan data yang
ada. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahasukan kepada pemerintah
daerah untuk merumuskan dan menetapkan kebijakaa mengembangkan
sentra produksi jagung di Kecamatan Limboto danommitan Kabupaten
Gorontalo pada umumnya.

3. Bagi Masyarakat
Bagi kalangan masyarakat penelitian ini dapat digan untuk memperluas
pengetahuan mengenai bagaimana peran jagung dgerpeangan sektoral dan

spasial dapat menyumbang terhadap pembangunarndaera

1.6 Ruang Lingkup Studi
1.6.1 Lingkup Wilayah

Lingkup wilayah studi dalam penelitian ini adalaledamatan Limboto yang
termasuk dalam wilayah Kabupaten Gorontalo, Proasontalo.

Berikut adalah batas administratif Kecamatan Limabot

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Gordafitai

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Limlao&b B

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Batuda’

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Telaga Bi

Mengenai orientasi Kecamatan Limboto terhadap Katawp Gorontalo dan
wilayah administratif Kecamatan Limboto dapat ditiipada Gambar 1.1 dan Gambar
i ¥,



1.6.2 Lingkup Materi
Pelingkupan materi dilakukan untuk menentukan rugsgnbahasan dan
membatasi arah pembahasan sehingga dalam pemagandahasan menjadi terfokus
pada tujuan penelitian ini. Lingkup dari kafgehgembangai pada judul penelitian ini
yang dimaksud adalah pengembangan dalam hal lsiatien kuantitas yang
memungkinkan untuk diterapkan pada sentra prodjagging Kecamatan Limboto.
Pengembangan dimaksud dituangkan kedalam stra@éegembangan menurut Konsep
Pengembangan Kawasan Sentra Produksi (Soemarn®) $&9g dijabarkan kedalam
program pengembangan dan peta pengembangan. Atlagkunp materi yang dibahas
dalam penelitian ini sebagai berikut.
A. Kebijakan Pembangunan Daerah
Kebijakan pembangunan daerah digunakan sebagai pesalitian ini dengan
meninjau kebijakan agropolitan daerah Kabupatero@alo beserta pola ruangnya dan
kedudukan Kecamatan Limboto didalam agropolitan upaben Gorontalo sebagai
sentra produksi. Dokumen yang digunakan dalam uamakebijakan adalah sebagai
berikut:
1. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gorontalormaf09-2028.
2. Masterplan Agropolitan Kabupaten Gorontalo Tahub0
B. Rumusan Masalah 1
Berikut adalah lingkup materi untuk menjawab runmugesalah pertama dalam
penelitian ini.
1. Karakteristik Biofisik/Lingkungan Kecamatan Limboto
» Fisik dasar Kecamatan Limboto yang meliputi fisafgrgeologi; hidrologi;
dan tingkat erosi; serta pola penggunaan lahan.
* Fisik binaan Kecamatan Limboto yang meliputi jenjsmlah, serta
persebaran infrastruktur pendukung sentra prodagsing.
2. Karakteristik Ekonomi Kecamatan Limboto
* Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupatendatalo
* Pertumbuhan ekonomi pertanian jagung Kecamatan dtionditinjau dari
PDRB Kabupaten Gorontalo

* Budidaya jagung di Kecamatan Limboto



3. Karakteristik Sosial Kependudukan Kecamatan Limboto
e Jumlah penduduk Kecamatan Limboto
* Matapencaharian penduduk Kecamatan Limboto
* Petani jagung Kecamatan Limboto
C. Rumusan Masalah 2
Lingkup materi yang dibahas untuk menjawab rumusasalah kedua dalam
penelitian ini sebagai berikut.
1. Aktifitas Biofisik/Lingkungan
Aktifitas biofisik/lingkungan membahas mengenai dsian jagung dengan
kondisi biofisik mencakup kemampuan dan kesesuaiaan Kecamatan Limboto
terhadap pengembangan jagung.
2. Aktifitas Ekonomi
Aktifitas ekonomi membahas mengenai aktifitas pemggngan jagung di
Kecamatan Limboto ditinjau dari sudut pandang ekanmelalui kajian Biaya
Sumberdaya Domestik damcation Quotient.
3. Aktifitas Sosial
Aktifitas sosial mencakup lama usaha pertanian yteigh dijalankan dan
keterkaitan usaha tani jagung dengan kemampuardkegpdan petani jagung
Kecamatan Limboto.
4. Aktifitas Faktor-Faktor/Kegiatan Penunjang
Aktifitas faktor-faktor/kegiatan penunjang membalasngenai faktor/kegiatan
penunjang sentra produksi jagung Kecamatan LimbKggian yang dilakukan
adalah untuk menemukan faktor/kegiatan pendukumg yeelum maksimal untuk
dikembangkan. Adapun faktor/kegiatan penunjang ytergnasuk dalam kajian
aktifitas ini adalah sebagai berikut.
a. Struktur Tata Ruang Kecamatan Limboto
Kajian mengenai struktur tata ruang Kecamatan Limberdiri dari kajian
infrastruktur, kajianinkage system, dan kajian aksesibilitas.
b. Kelembagaan
Kajian kelembagaan membahas baik kelembagaan foyara dibentuk
oleh pemerintah maupun kelembagaan non-formal ydibgntuk dan
dikelola secara swadaya oledtakeholder yang terkait dengan sentra

produksi jagung Kecamatan Limboto.



c. Sumberdaya Manusia

Kajian sumberdaya manusia membahas mengenai lditseeenaga kerja

ditinjau dari segi kualitas dan kuantitas berdamartngkat pendidikan dan

jumlah penduduk usia produktif.

5. Content kebijakan terkait sentra produksi jagung Kecamatarboto

D. Rumusan Masalah 3

Lingkup materi yang dibahas untuk menjawab rumusasalah ketiga dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1. Metode Analisis Akar Masalah dan Solusi

Penentuan akar masalah dari sentra produksi jad(empmatan Limboto

beserta solusi penyelesaiannya

2. Strategi Pengembangan Sentra Produksi Jaguragiétan Limboto

» Delineasi sistem kawasan pada sentra produksi gaijenamatan Limboto

« Program pengembangan sentra produksi jagung Keaarhahboto

Penyusunan program pengembangan sentra produksngalecamatan

Limboto berdasarkan hasil analisis-analisis yatakdkan.

« Peta pengembangan sentra produksi jagung Kecarnataoto

Penyusunan peta pengembangan sentra produksi &ska@asprogram

pengembangan.

1.7 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dari penelitian ini tectri:

BAB |

BAB I

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab | berisi latar belakang dari penelitian identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkayah, ruang
lingkup waktu, ruang lingkup materi, manfaat peteat, dan
sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab Il berisi teori-teori yang mendasari peinatitini yang berasal
dari literatur serta berbagai media informasi, figar, seminar
dan media lainnya yang digunakan sebagai dasak ameueliti.
METODE PENELITIAN

Bab Ill berisi metode-metode kualitatif maupunahktitatif yang

digunakan dalam penelitian ini.



BABIV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab IV berisi tentang tinjauan kebijakan pengenglaam sentra
produksi di wilayah penelitian; deskriptif karakstik biofisik,
karakteristik ekonomi, dan karakteristik sosial Heatan
Limboto; evaluasi aktifitas sentra produksi KecamatLimboto
menurut Teori Konsep Pengembangan Kawasan Sertculi
(Soemarno, 1996) dan kebijakan daerah terkait nkeipcherbagai
analisis yang diperlukan; serta strategi pengendrangang
dijabarkan dalam program pengembangan dan pemetaan
pengembangan sentra produksi jagung Kecamatan kimbo

BABYV : KESIMPULAN
Bab V berisi kesimpulan dan saran yang merupékéanjutan dari
pembahasan yang dilakukan dalam penelitian Pengeraba
Kawasan Sentra Produksi Jagung Kecamatan Limboto.

1.8 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiranniind mapping) penelitian ini adalah tahapan berpikir yang
mendasari pengambilan judul “Pengembangan SentdulRsi Jagung Kecamatan
Limboto”. Kerangka pemikiran penelitian Pengembandgentra Produksi Jagung

Kecamatan Limboto-Gorontalo dapat dilihat pada Gamil3.
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten Gorontalo
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UU No. 32 Otoda memberi - Luas lahan kering di
Tahun 2004 peluang tiap-tiap Provinsi Gorontalo Provinsi Gorontalo
Pasal 22 wilayah untuk memiliki potensi di sebesar 450.000 Ha
tentang mengembangkan sektor pertanian dengan 29% sudah
Pemerintahan potensi yang L ) difungsikan sebagai
Daerah dimiliki lahan pertania
(Otonomi
Daerah/Otoda) ™
Pengembangan sektor RTRW Povinsi Gorontalo
pertanian sebagai | _ _ | Tahun 2002-2018Viasterplan
sektor andalan di Agropolitan Provinsi Gorontalo
4 Keterkaitan jagung Provinsi Gorontalo Tahun 2004
dengan pola makan ¥
e oot Jagung dipilih sebagai Lahan pertanian jagung di
\_ Y, komoditi unggulan sektor Provinsi Gorontalo Tahun 2007
; seluas 118.815 Ha dengan ratq
Ve pertanian oleh ik o
Keterkaitan jagung Pemerintah Provinsi rata peningkatan 20.55% per
dengan sejarah budidaya 7 \_ tahur J
tanaman di wilayah
Gorontalo Pengembangan jagung RTRW Kab. Gorontalo Tahun
\ sebagai komoditi 2009-2028, Masterplan
unggulan di wilayah Agropolitan Kab. Gorontalo
Kabupaten Gorontalo Tahun 2010
v
Sektor pertanian Luas areal lahan jagung
merupak_an sektor Kecamatan Limboto sebesar
> unggulan di Kecamatan 2.557 Ha dengan panen pada
Limboto dengan |} 1apn 2009 sebanyak 11.900,2
komoditas jagung sebagai ton
unggulan \_ Y,
!
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: p : _ : v - Permasalahan Spasial - —
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I iagun( | Perlunya strategi
N\ J
!_ _____________ I pengembangan sentra | __ __ | Konss:rﬁ)t;eg?: drzﬁgingan

produksi
sektor/komoditas jagung

Rumusan Masalah

Komodita:

|

: Bagaimana karakteristik
I sentra produksi jagung
| Kecamatan Limboto?

|
|

Bagaimana kondisi sentra produksi
jagung Kecamatan Limboto menurut
Konsep Pengembangan Kawasan Sent|
Produksi dan kebijakan daerah?

Bagaimana strategi
pengembangan sentra
produksi jagung Kecamatan

Limboto?

(LI W W e W BN e . l ______________________

Strategi Pengembangan Sentra Produksi Jagung Kecar@n Limboto

Gambar 1.3

Kerangka Pemikiran Penelitian Pengembangan Sentram®duksi Jagung
Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo

B

11



